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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kemudahan
penggunaan, keamanan, dan [ifestyle terhadap keputusan mahasiswa dalam
menggunakan sistem transaksi digital QRIS. QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) merupakan inovasi sistem pembayaran digital yang diinisiasi
oleh Bank Indonesia untuk mendorong efisiensi dan inklusi keuangan di Indonesia.
Mahasiswa Universitas Islam Malang dipilih sebagai objek penelitian karena
dianggap sebagai generasi digital yang memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap
teknologi keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 100 mahasiswa aktif Universitas Islam Malang yang pernah menggunakan
QRIS. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dibantu apilikasi
SPSS untuk menguji pengaruh simultan dan parsial dari variabel-variabel
independen terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan, literasi keuangan, kemudahan penggunaan, keamanan, dan
lifestyle berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam
menggunakan sistem transaksi digital QRIS. Secara parsial, literasi keuangan,
kemudahan penggunaan, dan /ifestyle berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan QRIS, sementara variabel keamanan tidak berpengaruh secara
signifikan. Temuan ini memberikan implikasi bagi pengembangan sistem
pembayaran digital serta strategi edukasi keuangan digital di kalangan mahasiswa.

Kata kunci: QRIS, keputusan penggunaan, literasi keuangan, kemudahan

penggunaan, keamanan, /ifestyle
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Abstract
This study aims to analyze the influence of financial literacy, ease of use, security, and lifestyle
on students' decisions in using the QRIS digital transaction system. QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) is a digital payment system innovation initiated by Bank Indonesia
to encourage efficiency and financial inclusion in Indonesia. Students of the Islamic University
of Malang were chosen as the object of research because they are considered a digital
generation that has a high level of adaptation to financial technology. The research method
used is quantitative with a correlational approach. Data were collected through questionnaires
distributed to 100 active students of the Islamic University of Malang who had used QRIS. The
data analysis technique used multiple linear regression assisted by the SPSS application to test
the simultaneous and partial effects of independent variables on the decision to use QRIS. The
results of the study showed that simultaneously, financial literacy, ease of use, security, and
lifestyle had a significant effect on students' decisions in using the QRIS digital transaction
system. Partially, financial literacy, ease of use, and lifestyle had a significant effect on the
decision to use QRIS, while the security variable did not have a significant effect. These
findings provide implications for the development of digital payment systems and digital

financial education strategies among students.

Keywords: QRIS, usage decision, financial literacy, ease of use, security, lifestyle
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Total penduduk di Indonesia pada tahun 2023 yakni 278.696.200 jiwa, dengan pengguna
internet di Indonesia pada tahun 2024 adalah 221.563.479 jiwa. Berdasarkan hasil Survei yang
dilakukan oleh Penetrasi Internet Indonesia APJII 2024, menunjukkan tingkat penetrasi
internet di Indonesia sebesar 79,5%. Angka ini meningkat 1,4% dibandingkan periode
sebelumnya. (Apjii.or.id, 2024). Tingginya penetrasi internet ini mencerminkan transformasi
digital yang sedang berlangsung di Indonesia. Gaya hidup masyarakat akan dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan evolusi internet seiring berjalannya waktu. Akses yang mudah
terhadap layanan digital dan internet akan membuat masyarakat semakin akrab dengan Smart
phone. Oleh karena itu, fasilitas berbasis teknologi digital akan sangat mendukung berbagai
layanan yang ditawarkan melalui perangkat tersebut.

Pesatnya pertumbuhan teknologi digital menuntut adanya perkembangan sistem teknologi
yang aman bagi konsumen dan pihak merchant. Bentuk dari Financial Teknologi dengan
transformasi digital yaitu pembayaran digital. Dengan maju dan berkembangannya aplikasi
dompet digital yang memanfaatkan teknologi Kode QR, seperti GoPay, Dana, OVO, LinkAja,
dan Doku, pengembangan sistem pembayaran digital semakin cepat Syamsul et al., (2024)
Dompet digital memungkinkan seseorang menyimpan sejumlah uang dan melakukan
pembayaran secara otomatis hanya dengan menggunakan Smart Phone Rachmawati &
Wahyudi, (2024). Sistem pembayaran digital tidak hanya memudahkan transaksi sehari-hari,
tetapi juga meningkatkan pembangunan ekonomi, mendorong inklusi keuangan, dan

meningkatkan efektivitas operasional di berbagai sektor industri. Maulidah et al., 2024)



Seperti yang terlihat pada Gambar 1.1, menunjukkan grafik pada nilai transaksi uang
elektronik di Indonesia meningkat signifikan antara tahun 2019 dan 2024, yang mencerminkan
semakin diterimanya transaksi digital oleh masyarakat. Nilai transaksi meningkat dari Rp38,7

triliun menjadi Rp177,1 triliun, khususnya antara tahun 2021 dan 2022. Berdasarkan grafik
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tahunnya. Faktor utama yang mendorong pertumbuhan transaksi uang elektronik di negara ini
adalah jumlah penduduk yang besar dan meningkatnya pemahaman keuangan yang
menyeluruh di seluruh masyarakat P. R. A. Setyaningsih & Putri, (2024)

Sumber : (Irhamni, 2024)

Nilai Transaksi Transfer Antar Uang Elektronik 2019-2024 G ﬁ"'l =
Stats
Sumber: BI (Bank Indonesia)
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Gambar: 1. 1 Nilai Transaksi Uang Elektronik (2019 — Juli 2024)

Meskipun belum digunakan sebagai alat transaksi utama, uang digital elektronik
berpotensi menjadi alat pengganti uang tunai sebagai alat pembayaran, berkaitan dengan hal

tersebut pemerintah pun dengan penuh mendukung revolusi sistem pembayaran elektronik

Ningsih et al., (2021).
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Upaya Indonesia untuk memodernisasi sistem pembayarannya merupakan gambaran
konkret metode pemerintah membantu memodernisasi sistem pembayaran Indonesia dalam era
digital. Tanggal 1 Januari 2020, Bank Indonesia meluncurkan resmi Quick Response Code
Indonesia Standard yang disingkat QRIS, yakni standar industri pembayaran, untuk
penggunaan kode QR Indonesia. Secara singkat, QRIS adalah standar Kode QR untuk
pembayaran menggunakan aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet elektronik, atau
mobile banking, dan penerapannya sebagai metode pembayaran QR uang elektronik baru
dimulai sejak tanggal 1 Januari 2020 Laloan et al., (2023). Sebelum mengadopsi transaksi
QRIS, toko-toko harus menyediakan berbagai metode pembayaran yang dinilai kurang esfektif.
Saat melakukan pembayaran non-tunai, pelanggan perlu memastikan toko memiliki aplikasi
pembayaran Amamilah et al., (2024)

Sumber : Muhamadakmal, (2022)

Sebelum i’lﬂls_, Setelah iﬂﬂli

A\ ] — ]
rj i 4
1-3-3-3 F-§<i-9
Gambar: 1. 2 Ilustrasi sebelum dan sesudah menggunakan
Qris
Setelah penerapan QRIS, pedagang dapat menghilangkan kebutuhan untuk

mengembangkan beberapa aplikasi pembayaran dengan menerapkan satu kode QR di toko,
yang dapat dipindai oleh Mahasiswa dengan ponsel pintar mereka untuk mengakses berbagai
aplikasi pembayaran, seperti yang terlihat pada gambar 1. 2. BI bersama dengan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia menciptakan System pembayaran digital QRIS. QRIS ini dibuat
untuk mendukung percepatan inklusi keuangan digital, efisiensi sistem transaksi pembayaran

dan memudahkan transaksi digital. QRIS bisa digunakan melalui dompet digital, aplikasi
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playstore, aplikasi uang elektronik berbasis server, maupun mobile banking. Sehingga QRIS
menjadi satu-satunya kode QR yang bisa digunakan di semua tempat usaha, stand, tiket, wisata,

upakara atau kontribusi yang memilik mitra QRIS Amamilah et al., (2024).

Rendahnya literasi keuangan, ketidaktahuan masyarakat terhadap uang digital, dan
distribusi yang tidak merata di Indonesia menjadi beberapa tantangan penerapan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS). Berdasarkan data SNLIK 2024, Indeks Inklusi
Keuangan penduduk Indonesia sebesar 75,02% dan Indeks Literasi Keuangan sebesar 65,43%
OJK, (2024). Kesenjangan antara inklusi keuangan dan literasi keuangan yang cukup lebar
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia secara umum kurang memahami fitur layanan dan
produk keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan resmi.

Dalam penggunaan sistem transaksi digital QRIS terdapat potensi negatif, seperti
penyalahgunaan QR code melalui kejahatan QR phishing (quishing), yang dapat merugikan
pengguna dengan mencuri informasi pribadi dan mengarahkan mereka ke situs palsu, sehingga
saldo rekening mereka bisa terkuras habis Rahyana et al., (2024). Untuk mengatasi masalah
ini, Bank Indonesia (BI) sebagai regulator telah mengambil langkah proaktif untuk
meningkatkan keamanan transaksi QRIS. Seperti mendorong konsumen untuk membudayakan
verifikasi terlebih dahulu saat melakukan transaksi pembayaran QR. Selain itu, konsumen
disarankan untuk hanya mengunduh aplikasi pembayaran dari Perusahaan Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran (PJSP) yang terotorisasi, karena aplikasi tersebut dilengkapi dengan fitur
keamanan yang dapat membantu mendeteksi dan mencegah penipuan dari merchant palsu.

Beberapa faktor yang diduga meningkatkan adopsi penggunaan QRIS di kalangan
Mahasiswa. Misalnya literasi keuangan, literasi keuangan yaitu suatu pengetahuan yang
memengaruhi seseorang untuk pengambilan keputusan tentang pengelolaan keuangan yang
baik Putri et al., (2023). Dengan memiliki literasi keuangan yang memadai, mahasiswa tidak

hanya dapat memahami konsep dasar pengelolaan keuangan, tetapi juga dapat lebih bijak
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dalam memilih QRIS sebagai alat transaksi digital. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengelola pengeluaran dengan lebih efisien, memanfaatkan berbagai promosi yang ditawarkan
oleh penyedia layanan, serta menghindari potensi penipuan yang mungkin terjadi dalam
transaksi digital. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa akan
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih cerdas dan aman dalam bertransaksi,
sehingga mereka dapat memaksimalkan manfaat dari penggunaan QRIS dalam kehidupan
sehari-hari.

Faktor lain berupa kemudahan penggunaan adalah sejauh mana seseorang yakin bahwa
menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang berlebihan Syamsul et al., (2024).
Saat mahasiswa merasa bahwa melakukan transaksi digital melalui QRIS itu mudah dan tidak
merepotkan, mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi ini dalam mengelola
keuangan sehari-hari, baik untuk berbelanja maupun untuk transaksi lainnya. Hal ini tidak
hanya membuat pengelolaan keuangan pribadi menjadi lebih efisien, tapi juga dapat
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam sistem keuangan formal, yang pada akhirnya dapat
membantu meningkatkan inklusi keuangan di masyarakat.

Faktor berikutnya yaitu, keamanan didefinisikan sebagai bentuk kepercayaan konsumen
bahwa informasi pribadi yang diberikan hanya dapat diakses oleh mereka sendiri, dan tidak
dapat diakses, bahkan dimanipulasi oleh pihak manapun A. W. Setyaningsih, (2023). Dalam
konteks penggunaan transaksi QRIS, pengaruh keamanan ini sangat penting bagi mahasiswa,
karena mereka perlu merasa yakin bahwa data pribadi dan informasi keuangan mereka
terlindungi dari potensi ancaman siber. Mahasiswa yang merasa bahwa sistem QRIS dapat
melindungi informasi mereka dengan baik, mereka akan lebih percaya diri dan sering
menggunakan teknologi ini dalam transaksi sehari-hari.

Terdapat juga faktor lain yaitu, /ifestyle adalah pola pola tindakan yang membedakan

antara satu orang dengan yang lain Putri et al., (2023). Mahasiswa yang memiliki gaya hidup
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aktif dan modern, yang sering menggunakan teknologi dalam keseharian mereka, cenderung
lebih terbuka untuk mengadopsi metode pembayaran digital terutama saat berbelanja atau
membayar layanan. Mahasiswa akan menggunakan QRIS jika mereka merasa dengan
menggunakan QRIS mengikuti perkembangan zaman dan menyukai berbagai fitur yang ada
pada sistem ini karena menggunakan QRIS menjadi suatu kebutuhan di era digitalisasi ini.

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Universitas Islam Malang (UNISMA).
Mahasiswa UNISMA dipilih menjadi lokasi penelitian karena, Mahasiswa dinilai sudah
familier dengan /ifestyle yang serba digital serta memiliki pemahaman dan penerimaan yang
baik akan pentingnya literasi keuangan dan transaksi digital. peneliti juga mengamati fenomena
di kalangan mahasiswa Unisma dalam menggunakan sistem transaksi digital QRIS, bahwa
mereka cenderung memutuskan untuk menggunakan QRIS karena faktor lingkungan,
rekomendasi teman dan kemudahan serta fleksibel QRIS dalam bertransaksi dilingkungan
kampus, tanpa mengetahui lebih dalam tentang QRIS dan potensi risikonya dalam praktik
penggunaannya. Familier mereka dengan aplikasi keuangan dan platform digital membuat
mereka lebih mudah beradaptasi dengan sistem transaksi in1 dan dinilai cocok menjadi sampel
penelitian. Penelitian ini penting bagi mahasiswa karena dapat membantu mereka dalam
memahami tentang cara kerja transaksi digital QRIS, meningkatkan kemampuan dalam
mengelola keuangan, serta memberikan wawasan tentang pentingnya keamanan dalam
bertransaksi secara digital menggunakan QRIS. Maka perlulah Mahasiswa UNISMA, mulai
meningkatkan kesadaran mereka dalam menggunakan teknologi terutama menggunakan QRIS
sebagai transaksi keuangan yang aman dan efektif.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dibahas sebelumnya untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh literasi keuangan, kemudahan penggunaan keamanan dan /ifestyle, terhadap

keputusan mahasiswa menggunakan QRIS maka peneliti tertarik untuk meneliti, mencermati
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lebih jauh lagi dan menganalisis serta menuangkannya ke dalam sebuah penelitian skripsi

dengan judul

“Pengaruh Literasi Keuangan, Kemudahan Penggunaan, Keamanan Dan

Lifestyle, Terhadap Keputusan Menggunakan Sistem Transaksi Digital Qris Pada

Mahasiswa”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah literasi keuangan, kemudahan penggunaan, keamanan, dan lifestyle berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada
mahasiswa Universitas Islam Malang ?

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Universitas Islam
Malang dalam menggunakan sistem transaksi digital QRIS ?

Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Universitas
Islam Malang dalam menggunakan sistem transaksi digital QRIS ?

Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang
dalam menggunakan sistem transaksi digital QRIS ?

Apakah lifestyle berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Universitas Islam Malang

dalam menggunakan sistem transaksi digital QRIS ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kemudahan penggunaan, keamanan, dan
lifestyle secara simultan terhadap keputusan menggunakan sistem transaksi digital QRIS
pada mahasiswa Universitas Islam Malang

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan sistem

transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang.
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Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan terhadap keputusan menggunakan
sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang.

Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadap keputusan menggunakan sistem
transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang.

Untuk menganalisis pengaruh lifestyle terhadap keputusan menggunakan sistem transaksi

digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu manfaat, baik manfaat teoritis/

ilmiah maupun praktis :

Manfaat Teoritis

1.

Memberikan kontribusi pada pengembangan Hmu: teori Technology Acceptance Model
(TAM) & Theory of Planned Behavior (TPB) tentang adopsi teknologi pembayaran digital,
khususnya QRIS, dalam konteks perilaku konsumen di kalangan mahasiswa.

Menyediakan landasan teoritis untuk penelitian selanjutnya: mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi penggunaan sistem pembayaran digital di Indonesia.

Manfaat Praktis

1.

Bagi Mahasiswa: Meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan pentingnya mengadopsi
sistem pembayaran digital yang aman dan efisien dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi penjual : Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima pembayaran
berbasis QR apa pun. Dan terhindar dari uang palsu karna sistem transaksinya sudah digital
Bagi Penyedia Layanan transaksi digital (OJK) : Memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menggunakan QRIS, sehingga
dapat mengembangkan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Bagi Bank Indonesia: Memberikan masukan untuk pengembangan kebijakan dan strategi

dalam meningkatkan adopsi QRIS di kalangan generasi muda.
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SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keputusan
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menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang
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baik secara simultan maupun parsial. Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan pada

pembahasan maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Literasi keuangan, kemudahan penggunaan, keamanan dan kemudahan [ifestyle
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap keputusan
menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam
Malang.

b. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam
Malang.

c. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam
Malang.

d. Keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan
menggunakan sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam
Malang.

e. Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan

sistem transaksi digital QRIS pada mahasiswa Universitas Islam Malang.

5.2 Keterbatasan

a. Survei ini hanya melibatkan 100 responden dan dibatasi pada mahasiswa aktif di

Universitas Islam Malang. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya
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menggunakan sampel yang lebih banyak dan mencakup wilayah geografis yang
lebih luas.
b. Dalam penelitian ini, hanya menggunakan variabel literasi keuangan, kemudahan

penggunaan, keamanan, dan [ifestyle yang diteliti sebagai faktor yang

REPOSITORY

memengaruhi keputusan penggunaan sistem transaksi digital QRIS; variabel

University of Islam Malang

tambahan dapat disertakan untuk penelitian selanjutnya.

c. Metode pengumpulan data melalui Google-form memiliki keterbatasan seperti:
Bias sampel - Responden mungkin hanya mewakili kelompok tertentu yang
memiliki akses teknologi dan internet.

d. Tingkat respons sering kali lebih rendah dibandingkan metode pengumpulan data

lainnya. Sehingga butuh waktu untuk mencapai target penelitian.

5.3 Saran

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian dengan responden dari
berbagai sektor , seperti para pekerja, mahasiswa semalang raya, atau lingkungan
suatu daerah , untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis dan representatif. Hal
ini memungkinkan perbandingan keputusan menggunakan sistem transaksi digital
QRIS antar kelompok.

b. Menambahkan atau menguji variabel lain seperti (persepsi manfaat, persepsi
risiko) Ningsih et al., (2021), (kepercayaan, budaya) Seputri & Yafiz, (2022) untuk
menggali lebih dalam bagaimana variabel-variabel keputusan menggunakan sistem
transaksi digital QRIS.

c. Jika menggunakan metode online dalam pengumpulan data seperti Google-form
lakukanlah Strategi yang baik dan tepat, pertimbangkan cara-cara untuk
menjangkau kelompok yang mungkin kurang terwakili karena keterbatasan akses

jangkauan penyebaran informasi.
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d. Buat desain kuesioner yang menarik - Gunakan format yang menarik secara visual

dan pertanyaan yang jelas untuk meningkatkan tingkat responden.
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